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Abstrak -Aloe vera dan dl a-Tocopherol acetate (turunan dari vitamin E)
berpotensi sebagai antioksidan dalam mencegah penuaan dini pada kulit.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui stabilitas fisika dan pH sediaan CC
cream yang mengandung Virgin Coconut Oil, bahan fungsional dl a-Tocopherol
acetat dan ekstrak Aloe vera. Uji stabilitas secara fisika dilakukan menggunakan
climatic chamber pada suhu 40°C+2°C dengan RH 75%+5% yang diamati selama
30 hari dengan 3 titik pengamatan, yaitu pada hari ke-0, 15, dan 30. Analisis hasil
akan dilanjutkan pada analisis statistik ANOVA one-way. Formula 2 yang
mengandung Virgin Coconut Oil, bahan fungsional dl a-Tocopherol acetat, tanpa
ekstrak Aloe vera, stabil secara fisika, namun tidak stabil secara pH. Sedangkan
Formula 3 yang mengandung Virgin Coconut Qil, bahan fungsional dl a-
Tocopherol acetat, dan ekstrak Aloe vera, stabil secara fisika dan pH.

Kata kunci : stabilitas fisika dan pH, CC cream, Virgin Coconut Oil, Aloe vera

extract

Abstract -Aloe vera and dl a-Tocopherol acetate (derivate of Vitamin E)
potential as antioxidant for preventing premature aging of the skin. This research
was conducted to determine the stability of physics and pH CC cream which
contains Virgin Coconut Oil, functional material dl a-Tocopherol acetate and Aloe
vera extract. Physical stability test is performed using the climatic chamber up to
temperatur 40°C£2°C with RH 75%+5% were observed for 30 days with a 3 point
observations, on days 0, 15, and 30. Analysis of the results will be continue in the
ANOVA one way statistical analysis. Formula 2 containing Virgin Coconut Oil,
functional material dl a-Tocopherol acetat without Aloe vera extract, physically
stable, but not stable of pH. While Formula 3 containing Virgin Coconut Oil,
functional material dl a-Tocopherol acetat, and Aloe vera extract, physically
stable and pH.

Keywords : physical stability and pH, CC cream, Virgin Coconut Qil, Aloe vera

extract
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PENDAHULUAN

Kosmetik merupakan kategori produk kebutuhan primer bagi kaum pria
maupun wanita untuk mempertahankan serta meningkatkan kepercayaan diri agar
lebih baik. Kata “Kosmetik” berasal dari Yunani, yaitu kosm yang artinya
harmoni dan keteraturan, dan tikos yang artinya memiliki kekuatan untuk
mengatur dan terampil dalam mendekorasi. Asal mula kosmetik sebenarnya sudah
ada pada zaman 30000 tahun yang lalu. Hal ini dibuktikan dengan adanya lukisan
gua yang menggambarkan penggunaan perhiasan tubuh kosmetik dasar dalam
ritual pernikahan dan proses berburu (Barel, 2009).

Globalisasi adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari. Indonesia juga tidak
luput dari pengaruh globalisasi. Dengan semakin berkembangnya era globalisasi,
baik pria maupun wanita akan merasakan tekanan sosial sehingga terpacu untuk
berpenampilan menarik. Kecantikan kulit merupakan salah satu hal yang sangat
berpengaruh pada seseorang (Baldecchi, 2012) .

Perkembangan zaman menyebabkan banyak inovasi produk-produk
kecantikan yang multifungsi seperti BB cream (Blemish Balm) dan CC cream
(Color Correction), sudah beredar di pasaran. Kemampuan dari BB dan CC cream
pun meningkat seiring perkembangan waktu. Konsumen BB dan CC cream pun
semakin meningkat, karena krim yang multifungsi ini dapat digunakan untuk
menutupi tanda-tanda penuaan, juga dapat berfungsi sebagi perawatan (Baldecchi,
2012).

Definisi dari CC cream adalah “Color Control” , “Color Correcting”
“Correcting Combo” , dan “Complete Correction”. CC cream merupakan salah
satu produk kosmetik yang all-in one, menggabungkan banyak fungsi untuk
perawatan kulit seperti anti aging (antioxidant, skin lightening, photo-protective),
anti wrinkle, dan melembabkan kulit (MakingCosmetic.com Inc). CC cream
dapat diaplikasikan pada wajah yang berjerawat, warna kulit wajah yang tidak
merata, kulit kusam, kemerahan, serta terdapat bintik-bintik coklat pada wajah

(Saraswati, 2013).
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Tabir surya merupakan salah satu komponen terpenting dalam produk CC
cream. Tabir surya inorganik bekerja dengan memantulkan atau menghamburkan
radiasi UV, contohnya Titanium Dioxide dan Zinc Oxide (Schlossman, 2010).

Virgin Coconut Oil merupakan minyak yang berasal dari hasil ekstraksi dari

kelapa (Cocos nucifera L.) matang dan segar, melalui proses khusus tanpa
merusak nutrisi alaminya. Kandungan asam lemak terutama asam laurat dan
asam oleat dalam VCO, dapat melembutkan kulit kering dan kasar (Sutarmi,
2005).

Bahan-bahan aktif yang digunakan dalam CC cream terutama berfungsi
sebagai perawatan dan photoprotective, dapat digunakan pula bahan-bahan alam.
Bahan aktif yang digunakan adalah ekstrak Aloe vera. Aloe vera juga
mengandung aloin yang berfungsi sebagai sunscreen. Aloe vera mengandung
senyawa antioksidan yang dapat melindungi kulit dari radikal bebas. Antioksidan
yang terdapat dalam Aloe vera, berfungsi untuk membantu memperlambat
munculnya keriput dan aktif memperbaiki sel-sel kulit yang rusak, (Saritha,
2010).

Bahan aktif lain yang dapat digunakan pada produk perawatan antiaging
adalah vitamin E. Vitamin E merupakan bahan anti aging yang popular. Bentuk
vitamin E memiliki aktivitas biologi paling tinggi adalah a-fokoferol yang
berfungsi sebagai antioksidan, yaitu dengan memecahkan reaksi berantai dari
lemak yang radikal dan mencegah terjadinya kerusakan membran yang
disebabkan oleh fosfolipase A, asam lemak bebas, dan lisofosfolipid (Schlossman,
2010).

Stabilitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu produk untuk bertahan
dalam batas yang ditetapkan dan sepanjang periode penyimpanan dan
penggunaan, sifat dan karakteristiknya sama dengan yang dimiliki pada saat
produk dibuat (Departemen Kesehatan, 1995). Lima jenis stabilitas yang umum
dikenal, adalah stabilitas kimia, stabilitas fisika, stabilitas mikrobiologi, stabilitas
toksikologi (Departemen Kesehatan, 1995).

Pada penelitian ini digunakan stabilitas fisika dan pH. Pengujian stabilitas

fisika dan pH dipercepat selama 30 hari dilakukan untuk mengetahui kemampuan
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sediaan dapat mempertahankan sifat fisik awal termasuk penampilan dan
konsistensinya (Departemen Kesehatan RI, 1995). Pengamatan stabilitas fisika
sediaan CC cream ini dilakukan sebanyak 3 titik (hari ke-0, 15, 30) dengan cara
uji stabilitas dipercepat yang disimpan di dalam climatic chamber pada suhu
40-C+£2-C dan kelembapan relatif (RH) 75% +£5% (BPOM RI, 2001).

Pada penelitian ini, dibuat produk CC cream dengan 3 formula. Formula 1
mengandung basis Virgin Coconut Oil. Formula 2 mengandung Virgin Coconut
Oil, bahan fungsional Tokoferol Asetat, tanpa ekstrak Aloe vera. Formula 3
mengandung Virgin Coconut Oil, bahan fungsional Tokoferol Asetat, dan dengan
ekstrak Aloe vera. Ketiga formula diuji stabilitas fisika dengan parameter :
organoleptis, viskositas dan sifat alir, BJ, ukuran droplet, serta tipe krim dan pH.
Aloe vera memiliki pH stabil antara 5-6, maka dari itu, peneliti menggunakan pH
6.0.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kestabilan fisika dan pH
sediaan CC cream yang mengandung basis Virgin Coconut Oil. Untuk
mengetahui kestabilan fisika dan pH sediaan CC cream yang mengandung basis
Virgin Coconut Oil. Untuk mengetahui kestabilan fisika dan pH sediaan CC
cream yang mengandung Virgin Coconut Oil dan bahan fungsional, tanpa Aloe
vera Extract. Untuk mengetahui kestabilan fisika dan pH sediaan CC cream yang
mengandung Virgin Coconut Oil dan bahan fungsional, serta Aloe vera Extract.
Untuk mengetahui perbedaan stabilitas antara sediaan CC cream yang
mengandung Virgin Coconut Oil dan bahan fungsional tanpa Aloe vera Extract,
dengan CC cream yang mengandung Virgin Coconut Oil dan bahan fungsional
dengan Aloe vera Extract.

Manfaat dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat mengembangkan
formulasi untuk membentuk CC cream yang stabil baik secara fisika dan pH

dengan menggunakan bahan-bahan alami.
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METODE PENELITIAN
I. Bahan

Ekstrak Aloe vera, Tokoferol asetat, Octyl Methoxycinamate, Titanium
dioxide, Oxybenzone, Virgin Coconut QOil, Gliserin, Dimethicone, Butylated
Hydroxytoluene (BHT), Span, Saponite (Sumekton), Disodium-EDTA, Bahan
pengawet Kombinasi Paraben (Phenonip®), Silica, Polysorbate 80,
Propilenglikol, Pigment Iron oxide, Lime parfum, Talc, Titanium Dioxide

Extender pigment, dan Aquadest.

II. Formula Sediaan CC Cream

Konsentrasi (%)
Bahan
Formulal | Formula2 | Formula3
Titanium dioxide - 4 4
Octyl methoxycinamate - 7 7
Ekstrak Aloe vera - ) 2,5
Tokoferol asetat - 0.5 0,5
Oxybenzone - 7 7
vco 1 ! 1
Gliserin / ’ 7
Dimethicone > > 5
Silika 1 1 1
Talk 4 4 4
Span 60 4,223 8,954 8,954
Polysorbate 80 0,777 1,046 1,046
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Saponite 0,25 0,25 0,25
Kombinasi paraben 0,5 0,5 0,5
Propilen glikol > > 5
BHT 0.1 0.1 0,1
Disodium EDTA 0,01 0,01 0,01
Pigment 0.413 0.413 0,413
Fragrance 0,2 0,2 0,2
Asam sitrat 0,083 0,083 0,083
Aqua Ad 100 Ad 100 Ad 100

III. Metode Penelitian

Masing-masing sediaan Formula 1, Formula 2, dan Formula 3 dimasukkan ke
dalam wadah yang berbeda. Masing-masing sediaan diuji stabilitas fisika meliputi
organoleptis, ukuran droplet, tipe emulsi, berat jenis, viskositas dan sifat alir, serta
pH selama 30 hari. Pengamatan dimulai pada hari ke-0, kemudian dilanjutkan
pada hari ke-15, dan hari ke-30. Pengamatan hari ke-O dilakukan untuk
mengetahui apakah sediaan yang dibuat sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan. Data stabilitas sediaan selama waktu penyimpanan dan perbedaan
karakteristik sediaan dianalisis secara statistik.

Dari hasil pengamatan stabilitas fisika dalam hal viskositas, berat jenis, dan
ukuran droplet, dan pH masing-masing sediaan CC cream selama waktu
penyimpanan dianalisis dengan one-way ANOVA (0=0,05). Jika hasil analisis
statistik didapatkan nilai P < 0,05 maka terdapat perbedaan bermakna selama
waktu penyimpanan dan sediaan dikatakan tidak stabil selama waktu

penyimpanan.
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a. Organoleptis

Krim mikroemulsi diamati perubahan bentuk, bau dan warna secara visual
pada setiap waktu pengamatan.
b. Viskositas dan Sifat Alir

Viskositas dan sifat alir sediaan ditentukan dengan Viscometer Brookfield
cone and plate seri AT 71362 spindle CPE 41. Untuk pengukuran viskositas,
diatur pada 0,5 rpm dan hasil yang tertera di layar dicatat ketika layar
menunjukkan angka yang stabil. Sifat alir sediaan dapat diketahui dengan
mengeplot kurva data viskositas dan rate of shear (rpm) yang dimulai dari rpm
terendah.
c. Tipe Emulsi

Krim mikroemulsi dioleskan pada objek glass, kemudian diteteskan Sudan 3
di atas krim, diaduk dan ditutup dengan cover glass. Diamati dan difoto hasilnya
dengan menggunakan alat fotomikroskop Zeiss Axioskop 40.
d. Berat Jenis

Dihitung berat jenis dengan menggunakan beaker glass IWAKI Pyrex.
e. Ukuran Droplet

Pengamatan ukuran droplet sediaan krim dilakukan dengan menggunakan
mikroskop optik seri 99017420002 pada perbesaran 40 kali dengan metode
diameter area terproyeksi. Sediaan krim dioleskan pada kaca objek dan diamati
masing-masing 500 data. Data yang diperoleh kemudian dihitung nilai tengah
diameter volume permukaanya (dys).
f. pH

Pengamatan pH sediaan CC cream dilakukan dengan menggunakan pH meter

Schott tipe Cyberscan 510.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji stabilitas adalah pengujian untuk mendapatkan informasi mengenai
stabilitas produk farmasi dalam rangka menetapkan masa edar dan periode
penggunaan dalam kemasan dan kondisi penyimpanan tertentu. Pada penelitian ini

yang dipilih adalah uji stabilitas dipercepat dimana pengujian ini dilakukan
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dengan menggunakan alat climatic chamber, pada suhu 40°C dan pada RH 75%
(ICH, 2003). Selain itu, penelitian juga dapat dilakukan pada suhu 37°C, 40°C,
atau 45°C selama 1 atau 2 atau 3 bulan (COLIPA, 2004).

Menurut penelitian, Aloe vera dapat digunakan sebagai pelembab pada kadar
2-5%. Dalam penelitian ini, Aloe vera berfungsi sebagai antioksidan alami dan
anti aging. Aloe vera juga mengandung vitamin E yang berfungsi sebagai
antioksidan, dengan cara menstabilkan enzim lisosom yang dibutuhkan untuk
sintesis kolagen dan mencegah kerusakan akibat radikal bebas yang terjadi pada
proses penyembuhan luka (Akhtar N, 2011).

Formula CC cream yang digunakan adalah Virgin Coconut Oil, Octyl
methoxycinnamate, Tokoferol asetat, Oxybenzone, Dimethicone, BHT, Span 60,
Titanium Dioxide, Gliserin, Sumekton, Propilenglikol, Polysorbate 80, Disodium
EDTA, Aqua, Silika, Talk, Pewarna pigment, Kombinasi Paraben, Fragrance,
Ekstrak Aloe vera, dan asam sitrat sebagi adjuster. Pada Formula 1, hanya
mengandung basis Virgin Coconut Oil. Formula 2 mengandung Virgin Coconut
Oil, bahan fungsional tanpa Ekstrak Aloe vera. Formula 3 mengandung Virgin
Coconut Qil, bahan fungsional dan dengan Ekstrak Aloe vera. Pada Formula 1,
sediaan tidak dapat dilanjutkan karena tidak dapat membentuk sediaan sesuai
spesifikasi, sehingga hanya melanjutkan Formula 2 dan Formula 3.

Nilai pH yang dipilih adalah adalah pH 6.0 karena menyusaikan pH kulit
yang berkisar antara 4,5-6,5 (Lambers, 2006). Sedangkan untuk Aloe vera, pH
stabilnya berkisar antara 5.0-6.0 (Rajeswari et al., 2012).

Pada orientasi pembuatan CC cream, hasil dari Formula 1 tidak dapat
membentuk krim, terbentuk 2, yaitu fase minyak dan fase air yang tidak saling
campur. Sedangkan Formula 2 dan Formula 3 menghasilkan krim dan tidak terjadi
pemisahan. Maka dari itu, untuk pengamatan uji stabilitas fisika dan pH, hanya
dilakukan pada Formula 2 dan Formula 3.

Sediaan disimpan dalam climatic chamber pada suhu 40° C + 2°C / RH 75%
+ 5% selama 30 hari dan diuji stabilitas fisika dengan parameter yang meliputi
organoleptis, viskositas, sifat alir, tipe krim, berat jenis dan ukuran droplet, serta

pH. Pengamatan sediaan dilakukan pada hari ke 0, 15, dan 30.
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1. Organoleptis

Pengamatan organoleptis sediaan krim mikroemulsi dilakukan pada suhu
27°C dan RH 72% meliputi bentuk, warna dan bau. Hasil pengamatan
organoleptis dari sediaan CC cream Formula 2 dan Formula 3 menunjukkan tidak
ada perubahan bentuk (krim), warna (formula 2 warna krem, formula 3 warna
coklat), dan bau (formula 2 bau lime parfum, formula 3 bau Aloe vera dan lime
parfum) selama waktu penyimpanan.
2. Viskositas

Pengamatan terhadap viskositas sediaan krim mikroemulsi dilakukan pada
suhu 27°C dan RH 72% menggunakan Viskometer Brookfield tipe Cone and Plate
dengan Spindle CPE 41 dan Torch 34% pada rate of shear 0,5 rpm.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Viskositas Rata-Rata + SD sediaan CC cream Formula 2 dan

Formula 3

Hari Viskositas (cps) = SD

ke- Formula 2 Formula 3
0 21303 +2004,0854 | 22803 + 728,9
15 21438 £ 313,7276 22744 £ 937,103
30 [ 22260 +1076,0112 | 22556 + 1632,092

Analisis terhadap perbedaan viskositas antara waktu dengan menggunakan
metode statistik one-way ANOVA a = 0,05. Untuk Formula 2 nilai P yang didapat
adalah 0,564. Nilai P > 0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan bermakna antara viskositas dengan berbagai waktu pengamatan. Untuk
Formula 3, nilai P yang didapat adalah 0,964. Nilai P > 0,05, maka hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna antara viskositas dengan
berbagai waktu pengamatan pada hari ke-0,15, dan 30.

3. Sifat Alir

Hasil pengamatan sifat alir sediaan CC cream selama 30 hari pada suhu 27° C
dan RH 72% menggunakan Viskometer Brookfield tipe Cone and Plate dengan
Spindle CPE 41. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa Formula 2 dan 3
memiliki sifat alir pseudoplastis, karena viskositas menurun dengan peningkatan

rate of shear.
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4. Tipe Emulsi

Hasil pengamatan tipe emulsi sediaan CC cream Formula 2 dan 3 dari hari
ke-0 sampai 30 pada suhu 27° C dan RH 72% dengan menggunakan
Fotomikroskop Zeiss Axioskop 40. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa
Formula 2 dan 3 berupa krim tipe air dalam minyak.
5. Berat Jenis

Hasil pengamatan berat jenis sediaan krim mikroemulsi Formula 2 dan 3
menggunakan beaker glass IWAKI Pyrex pada suhu 27° C dan RH 72%.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Berat Jenis Rata-Rata = SD sediaan CC cream Formula 2 dan

Formula 3
Hari ke- | Formula 2 (g/mL) Formula 3 (g/mL)
0 0,5535 +0,0882 0,5746 + 0,0896
15 0,5268 +0,0763 0,4770 £ 0,0355
30 0,6160 = 0,0256 0,5189 +0,8183
1,2
1 .\./.
E o8
)
L2
S 0,6 - == Formula 3
= =¢=—Formula 2
g 0,4
0,2
0
Hari ke-0 Hari ke-15 Hari ke-30

Gambar 2. Profil Berat Jenis sediaan CC cream

Analisis hasil pengamatan berat jenis CC cream Formula 2 dan Formula 3
selama waktu penyimpanan menggunakan metode statistik one-way ANOVA
dengan a = 0,05. Pada pengamatan selama waktu penyimpanan pada hari ke-0

sampai hari ke-30 untuk Formula 2 didapatkan nilai P 0,240 dan untuk Formula 3

10
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didapatkan nilai P 0,300. Untuk sediaan CC cream nilai P > 0,05 menunjukkan
bahwa berat jenis tidak berbeda bermakna selama waktu penyimpanan.
6. Ukuran Droplet

Hasil pengamatan ukuran droplet tiap sediaan krim mikroemulsi dengan
menggunakan Mikroskop Optik Seri 99017420002.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Ukuran Droplet Rata-Rata + SD Formula 2 dan 3

Hari ke- Formula 2 Formula 3
0 9,68+0,76 8,63+0,63
15 11,29+2,97 9,05+0,88
30 22,24+14,67 8,33+0,96

N w
(6] o

ukuran partikel (um)
S

=—formula 3
15 j =¢=—formula 2
10 O=—
5
0

Hari ke-0 Hari ke-15 Hari ke-30

Gambar 3. Profil Ukuran Droplet sediaan CC cream

Analisis hasil pengamatan ukuran droplet Formula 1 dan Formula 3 selama
waktu penyimpann menggunakan metode statistik one-way ANNOVA dengan o =
0,05. Pada pengamatan selama waktu penyimpanan pada hari ke-0 sampai hari ke-
30 untuk Formula 2 didapatkan nilai P 0,138 dan Formula 3 didapatkan nilai P
0,495.Pada kedua Formula nilai P yang didapatkan P > 0,05, menunjukkan bahwa
ukuran partikel tidak berbeda bermakna selama waktu penyimpanan.
7. pH

Hasil pengamatan pH Formula 2 dan Formula 3 dari hari ke-0 sampai hari ke-

30 pada suhu 27°C dan RH 73% dengan menggunakan pH Meter Schott.

11
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Tabel 4 Hasil Pengamatan pH CC cream Formula 2 dan Formula 3

Hari Ke Formula 2 Formula 3
0 6,02 + 0,03 6,05+0,42
15 6,62+ 0,22 6,50 £ 0,30
30 6,77 £ 0,04 6,72+ 0,20
16
14
——— —
12 B
10
%_ 8 == Formula 3
6 *— — — =&—"Formula 2
4
2
0
Harike O Hari ke 15 Hari ke 30

Gambar 4 Profil pH sediaan CC cream

Analisis hasil pengamatan pH Formula 2 dan Formula 3 selama waktu

penyimpanan menggunakan metode statistik one-way ANOVA dengan o = 0,05 .

Pada pengamatan selama waktu penyimpanan pada hari ke-0 sampai hari ke-30

untuk Formula 2 didapatkan nilai P 0,000 dan Formula 3 didapatkan nilai P 0,343.

Pada Formula 2 nilai P = 0,05, sehingga ada perbedaan yang signifikan selama

penyimpanan. Sedangkan pada Formula 3, nilai P > 0,05 menunjukkan bahwa pH

tidak berbeda bermakna selama waktu penyimpanan.

12
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
sediaan CC cream Formula 1 yang mengandung basis Virgin Coconut oil
mengalami ketidakberhasilan dalam pembuatan. Karena sediaan Formula 1 tidak
dapat membentuk krim sesuai spesifikasi, sehingga tidak dapat dilanjutkan untuk
mengetahui kestabilan fisikanya dan pH. Formula 2 CC cream yang mengandung
Virgin Coconut Oil, bahan aktif, tanpa ekstrak Aloe vera yang disimpan dalam
climatic chamber selama waktu penyimpanan 30 hari stabil secara fisika, namun
tidak stabil secara pH. Formula 3 CC cream yang mengandung Virgin Coconut
Oil, bahan aktif, dengan ekstrak Aloe vera yang disimpan dalam climatic chamber
selama waktu penyimpanan 30 hari menunjukkan bahwa sediaan stabil secara
fisika dan pH. Pada Formula 2 dan Formula 3 terdapat perbedaan stabilitas. Pada
Formula 2 yang tanpa ekstrak Aloe vera, terjadi perubahan yang signifikan selama
waktu penyimpanan. Sedangkan pada Formula 3 yang menggunakan ekstrak Aloe
vera, tidak terjadi perbedaan yang bermakna baik pada stabilitas fisika dan pH.
Sehingga didapatkan Formula 3 yang lebih stabil.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat, peneliti memberikan saran
Perlunya diadakan penelitian lebih lanjut terhadap kestabilan kimia dan kestabilan
mikrobiologi untuk memastikan bahwa tidak adanya perbedaan selama
penyimpanan. Perlunya menggunakan dapar dengan kapasitas dapar yang sesuai
untuk mepertahankan perubahan pH. Perlunya dilakukan uji SPF terhadap sediaan
CC cream yang mengandung ekstrak. Perlunya dilakukan penambahan parfum

sesuai dengan ekstrak yang digunakan. Perlunya dilakukan uji stabilitas emulsi.
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